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ABSTRAK

Berbagai polemik menyertai UU Cipta Kerja, mulai dari versi naskah yang beragam
sampai aksi demonstrasi oleh masyarakat sebagai bentuk penolakan akan disahkannya
UU sapu jagat ini. Sebagai bentuk responsif atas terbentuknya pro dan kontra terkait
UU Cipta Kerja, program acara Mata Najwa menghadirkan episode dengan
mengangkat isu tersebut sebagai upaya untuk menjawab permasalahan yang banyak
menjadi pertanyaan publik. Penclitian "Dramatisme Program Acara Mata Najwa
terhadap UU Cipta Kerja (Analisis Pentad pada episode "Cipta kerja: Mana
Fakta Mana Dusta dan episode "Di Balik Aksi Aemonstrasi’") bertujuan untuk
menganalisis dan mendeskripsikan dramatisme yang terjadi pada kedua episode
tersebut dengan menggunakan teori dramatisme dan pentad analisis yang memiliki
lima dimensi yakni agent, purpese, agency, act, dan scene. Pada penelitian ini
ditemukan bahwa dramatisme yang terbentuk merupakan hasil dari interaksi antar agen
dalam usahanya memenuhi tujuan memanfaatkan peran yang dimiliki. Proses
perwujudan tujuan memperhatikan cara-cara persuasif agar pesan dapat memberi
pengaruh pada agen lain hingga penonton, sehingga informasi yang disampaikan bisa
dipercaya. Adapun hubungan antar dimensi yang terlihat menonjol adalah scene-agent
dan scene - agency.

Kata kunei: UU Cipta Kerja, Mata Najwa, teori dramatisme, analisis pentad
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ABSTRACT

Various polemics accompany the Job Creation Law, ranging from various versions of
the text to demonstrations by the public as a form of rejection of the ratification of this
universal sweeping law. As a form of responsiveness to the formation of pros and cons
related to the Job Creation Law, the Mata Najwa program presented an episode by
raising the issue as an effort to answer problems that many public questions. The
research "Dramatism of the Mata Najwa Program on the Job Creation Act (Pentad
Analysis in the episode "Cipta Kerja: Which one is the fact or lie” and the episode
"Behind the Demonstration Action") aims to analyze and describe the dramatism that
occurred in the two episodes using dramatism theory and pentad analysis which has
five dimensions, namely agent, purpose, agency, act, and scene. In this research, it was
Jfound that the dramatization formed was the result of the interaction between agents
in their efforts to fulfill the goal of utilizing their roles. The process of realizing goals
pays attention to persuasive ways so that the message can influence other agents to the
audience, so that the information conveyed can be trusted. The relationships between
dimensions that stand out are scene-agent and scene-agency.

Keywords: work copyright law, mata najwa, dramatism theory, pentad analysis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Media massa merupakan salah satu sarana komunikasi dengan jangkauan
sebaran informasi yang luas dan tidak terbatas pada satu golongan masyarakat saja.
Adapun pesan atau informasi yang disajikan menyangkut kepentingan orang
banyak (Riswandi, 2009). Media massa elektronik adalah salah satu bagian dari
media massa yang terdiri dari radio dan televisi.

Televisi sebagai media penyebar informasi memiliki pengaruh yang besar
dalam pembentukan opini audiens atau masyarakat akan suatu hal. Terlebih
televisi memiliki kelebihan yang sifatnya audiovisual, di mana informasi yang
disebarkan tidak hanya bisa dilihat (berupa tulisan) melainkan juga bisa di dengar
dan diketahui bagaimana keadaan ataupun situasi mengenai apa yang sedang
diinformasikan. Dengan begitu, isi dari pesannya bisa lebih mudah dipahami dan
diterima oleh masyarakat sehingga, tidak heran bila isi pesannya pun bersifat
persuasif. Sebagaimana fungsi dari media massa beberapa diantaranya sebagai

saluran informasi, saluran persuasi, dan kontrol sosial (Ngalimun, 2017).

Bentuk penyajian informasi di televisi yaitu melalui program siaran televisi
yang terbagi menjadi berbagai jenis format contohnya seperti talkshow,
dokumenter, kuis, dan lain-lain. Terlepas dari beragamnya jenis format program
siaran televisi, tentunya informasi yang disampaikan harus memerhatikan unsur
aktual dan faktual, agar masyarakat mendapatkan informasi terkini maupun

perkembangan dari suatu kasus atau isu nasional.

Omnibus Law atau Undang-Undang Cipta Kerja (UU Ciptaker) merupakan
salah satu isu yang banyak menjadi buah bibir masyarakat di tahun 2020, dimana

puncak kasusnya sendiri di bulan Oktober, ditandai dengan disahkannya RUU



Cipta kerja menjadi UU oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR
RI) melalui rapat paripurna yang sudah terselenggara pada 5 Oktober 2020 lalu.

Melansir dari laman berita tirto.id (2020), pengusulan RUU Ciptaker sendiri
sudah menuai kontroversi di kalangan serikat pekerja dan kelompok masyarakat
karena memuat pasal-pasal yang bisa mengancam hak pekerja. Hal lain yang juga
menjadi perdebatan yakni terdapat beberapa versi file draft RUU Ciptaker dengan
jumlah halaman yang berbeda-beda, proses pengesahan yang dilakukan tergesa-

gesa dan juga kurangnya partisipasi publik dalam proses perencanaannya.

Mengutip dari tulisan Hayuning Purnama Dewi pada ubaya.ac.id (2020), Dr.
Sonya Claudia Siwu, S.H., M.H., LL.M. menyatakan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pembentukan RUU Ciptaker tersebut tidak nampak, tidak
semua masyarakat memiliki pemikiran yang sama seperti pemerintah, dan
memiliki latar belakang pendidikan yang cukup sehingga bisa memahami isi dari
RUU Cipta kerja tersebut.

Pengesahan UU tersebut menghasilkan pro kontra di tengah masyarakat.
Adapun ekspresi ketidaksetujuannya seperti melakukan aksi demonstrasi.
Mengutip dari detik.com (2020), bahwa serikat buruh akan mogok nasional mulai
tanggal 6-8 Oktober 2020, setidaknya ada 32 federasi dan konfederasi serikat
buruh akan bergabung dalam mogok nasional tersebut. Selain dari itu, cara lain
yang digunakan oleh masyarakat dalam menyuarakan suaranya dengan
memanfaatkan media sosial, baik mengadakan diskusi yang membahas UU
tersebut maupun membuat tagar yang berisikan penolakan hasil keputusan yang
dibuat oleh DPR RI dan juga pemerintah. Beberapa tagar yang digunakan oleh
masyarakat  melalui  media sosial  yakni, #BatalkanOmnibusLaw,

#GagalkanOmnibusLaw, #TolakUUCiptaKerja, serta #JegalSampaiGagal.

Pada platform media massa, isu UU Ciptaker dikemas sebagai bahan diskusi
dengan menghadirkan orang-orang yang memiliki latar belakang politisi dan juga

akademisi. Hadirnya ruang-ruang diskusi tersebut bisa dijadikan salah satu acuan



juga bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi serta bisa menyikapi atau
memandang UU Ciptaker ini dengan melihat pendapat dari orang yang ahli di

bidangnya.

Media massa salah satunya televisi memainkan peran sebagai ruang untuk
memberikan penjelasan mengenai permasalahan yang tengah terjadi di tengah
masyarakat salah satunya UU Ciptaker. Pembahasan mengenai UU Ciptaker
tentunya harus disesuaikan juga dengan format program siaran yang ada di
masing-masing stasiun televisi. Dari beragamnya program acara yang disiarkan
melaui televisi, Mata Najwa adalah salah satu acara yang turut serta membahas isu
UU Ciptaker.

Program acara Mata Najwa adalah salah satu program berformat talk show yang
disiarkan pada stasiun televisi Trans 7. Program yang dipandu oleh Najwa Shihab
ini  mengemas acaranya dengan menghadirkan beberapa narasumber
berkredibilitas yang ahli di bidangnya. Acara dipandu dengan memberikan ruang
bagi para narasumber untuk saling berdialog dan memberikan argumennya atas isu
atau tema yang dibahas. Mata Najwa sebagai program acara tentunya turut serta
dalam mengarahkan bagaimana topik tersebut akan dibahas dan bagaimana
pembawaannya selama acara berlangsung, sehingga diskusi yang dilakukan pun
bisa mengarah sesuai dengan topik utama yang dibahas pada tiap episodenya.
Peran Najwa sebagai pemandu acara bisa dikatakan dapat menentukan bagaimana
proses dialog ataupun acara berlangsung, hal tersebut sesuai dengan penjelasan
deskripsi acara yang dijabarkan oleh TRANS7 melalui laman resminya.

Mata Najwa

Program Talkshow yang dipandu oleh sosok yang memiliki karakter cerdas. lugas dan berani serta memiliki
karisma kuat di matz pemirsa. Gaya bertanya Najwa Shihab yang tegas, menusuk dan kerap sedikit
provokatif berpadu dengan treatment-treatment yang spesifik untuk mengakomodir karakter Bintang
Tamu/Narasumber mampu menghadirkan show yang menarik sepanjang durasi penayangan program.

Gambar 1. Prgoram acara Mata Najwa

Penelitian ini memilih dua episode yang membahas tentang UU Ciptaker. Pada
episode yang berjudul “Cipta Kerja: Mana Fakta Mana Dusta”, pembahasan terkait

UU Ciptaker lebih mempersoalkan mengenai ada banyaknya versi draft dari UU
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tersebut yang memiliki jumlah halaman yang berbeda-beda serta pelaksanaan rapat
rancangan UU yang dilakukan secara tertutup dan terburu-buru. Adapun
narasumber yang dihadirkan di episode ini tidak hanya dari kalangan pejabat
pemerintah yang terlibat langsung, melainkan juga ada dari perwakilan

mahasiswa, ahli hukum tata negara, dan ketua dari YLBHI.

Selanjutnya, di episode kedua yang masih berkaitan dengan UU Ciptaker
berjudul “Di Balik Aksi Demonstrasi”’, lebih membahas terkait aksi demonstrasi
yang dilakukan atas dasar penolakan dari disahkannya UU Ciptaker dan juga
adanya tindakan represif yang dilakukan oleh aparat keamanan terhadap massa

aksi demonstrasi.

Acara tersebut tidak terbatas hanya dipandang sebagai sebuah program acara
televisi yang sifatnya menghibur atau edukasi saja. Lebih dari itu, kegiatan
komunikasi yang berlangsung dapat pula dipandang sebagai sebuah drama, di
mana kehidupan manusia itu sendiri merupakan panggung dari
diberlangsungkannya drama tersebut. Menerapkan konsep drama, komunikan
ataupun komunikator yang terlibat dianggap sebagai aktor dan memiliki perannya
masing-masing. Serta bahasa atau kata yang disampaikan adalah bagian dari dialog
yang dianggap sebagai sebuah simbol penting dan menjadi strategi para aktor atau

agen dalam mencapai tujuannya.

Dari kedua episode tersebut didapati perbedaan pandangan dan pendapat dari
masing-masing narasumber yang dihadirkan. Tiap narasumber tak terkecuali host
memiliki peran untuk menciptakan atmosfer ataupun suasana selama program
acara berlangsung. Pemilihan kata atau simbol selama proses komunikasi,
merupakan usaha untuk meyakinkan lawan bicaranya dan juga audiens bahwa apa
yang dikatakan adalah suatu kebenaran. Hal tersebut pula lah yang menjadi sumber
atau bahan untuk dianalisis dengan menggunakan teori dramatisme. Dramatisme
sendiri diperlakukan sebagai teknik analisis terhadap bahasa dan pemikiran yang

diekspresikan dalam komunikasi manusia.



Teori dramatisme adalah teori yang dikemukakan oleh Kenneth Burke yang
berusaha untuk mencoba memahami tindakan kehidupan manusia sebagai sebuah
drama. Dimana menempatkan suatu fokus kritik pada adegan yang diperlihatkan
oleh pemain. Adapun teori ini juga mengungkapkan cara manusia dalam
berkomunikasi sebenarnya bisa membantu dalam menjelaskan dasar dari tindakan
tersebut dilakukan, karenanya dramatisme adalah keyakinan bahwa bahasa adalah

respon strategis untuk situasi tertentu (Griffin, 2006).

Bahasa menjadi sarana atau simbol dalam mewakili pemikiran dan tindakan
manusia (agen), selanjutnya tujuan dari pesan tiap individu pun dapat
tersampaikan dengan baik apabila menggunakan cara yang tepat. Kriyantono
(dalam Siedharta, dkk., 2017) juga mengatakan bahwa melalui pesan yang sengaja
disampaikan, individu secara aktif menggunakan simbol verbal maupun nonverbal
untuk mengelola kesan yang dia ingin diterima dan dilihat oleh orang lain. Dalam
teori dramatisme, bahasa atau kata yang selanjutnya disebut sebagai simbol
menjadi salah satu sumber analisis serta cara (agensi) dalam mencapai suatu
tujuan. Tidak hanya terbatas pada penggunaan pesan saja, teori dramatisme juga
memiliki unsur lain yang dapat digunakan dalam menganalisis suatu program
acara. Berdasarkan hal tersebut, maka alasan penulis untuk meneliti judul tersebut,

yakni:

1.1.1 Program Mata Najwa adalah satu program acara televisi di Indonesia
yang turut serta dalam mengawasi proses pengerjaan RUU Ciptaker
hingga resmi menjadi UU.

Dalam perdebatan mengenai adanya perbedaan jumlah halaman naskah
RUU yang sudah diresmikan pada 5 Oktober 2020 melalui sidang paripurna
DPR, dengan naskah yang diberikan kepada Presiden pada 14 Oktober 2020,
program Mata Najwa sebagai bagian dari bentuk komunikasi massa
menjalankan fungsi pengawasan dan penafsiran dalam menjalankan tanggung
jawabnya sebagai bagian dari media massa. Diketahui bahwa fungsi

pengawasan merupakan penyampaian informasi yang memiliki guna untuk



dapat membantu khalayak dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, fungsi
penafsiran yang masih memiliki kesamaan makna dengan fungsi pengawasan,
yaitu memberikan penafsiran pada kejadian atau peristiwa penting dengan
tujuan agar masyarakat dapat memahami peristiwa yang tengah terjadi di
masyarakat dan juga untuk memperluas wawasan.

Bentuk perwujudan dari pengawasan tersebut adalah dengan
disiarkannya episode yang berjudul “Cipta Kerja: Mana Fakta Mana Dusta”
secara langsung. Tim Mata Najwa juga membuat perbandingan antara naskah
yang berjumlah 905 halaman dengan 812 halaman tersebut serta, dijadikan
sebagai data atau bahan yang digunakan sebagai salah satu bahan perbincangan
olenh para narasumber. Perbandingan tersebut penting disampaikan agar
masyarakat yang menonton dapat mengetahui dengan jelas letak perbedaannya
dan bisa mengikuti pembahasan tersebut dengan dasar data yang disajikan.

Program Mata Najwa juga dikenal dengan menghadirkan narasumber
dengan sosok Al yaitu informasi bersumber dari orang yang memiliki reputasi
dan dapat dipercaya. Pemilihan narasumber tentu harus ada keterkaitan dengan
tema yang dibawakan. Beberapa nama yang menjadi narasumber dari pihak
pemerintah adalah Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan Keamanan
(Menko Polhukam) dan Menteri Komunikasi dan Informatika Indonesia
(Menkominfo). Adapun dari non pemerintah adalah Ketua Yayasan Lembaga
Bantuan Hukum Indonesia (YBLHI), serta ada pula perwakilan dari
mahasiswa, Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa Seluruh Indonesia (BEM SI).

Narasumber dengan status ataupun latar belakang yang berbeda-beda
dapat menjadi salah satu proses dramatisme dapat terjadi, dikarenakan adanya
perbedaan pola pikir dan pesan yang dibawa oleh tiap narasumber dengan

tujuan untuk mempersuasi khalayak.



m tanajwa W arasi m tanajwa M arasi

CIPTA KERJA: CIPTA KERJA:
MANA FAKTA MANA DUSTA MANA FAKTA MANA DUSTA

| PasaL | NASKAH905HALAMAN | NASKAH 812 HALAMAN PASAL NASKAH 905 HALAMAN |  NASKAH 812 HALAMAN

Setidaknya di Menggunakan frasa Sdéfiganl  Diganti jadi fdalam Peraturan Pasal 252 ayat 1 Menggunakan frasa PéFdel  Diganti jodi SPardamengenal
19 pasal. Peraturan Pemerintah” Pemerintah” UU Administrasi mengenai pajok daerah pajak daerah dan/atau
Pemerintahan dan/atau retribusi daerah retribusi daerah yang tidak
Pasal 156 ayat 2 Uang pesangon sebagaimana  Frasa Spalig Banyak? yang telah dicabut oleh mendapatkan nomer
UU Ketenagakerjaan  dimaksud pada ayat (1) dihapus. Presiden” register”
diberikan paling banyak

sesuai ketentuan sebagai Pasal 14 ayat 2 Memuat BiSyarat penetapan  Memuat 28§@raE penetapan
berikut: UU Perkebunan batasan luas penggunaan batasan luas penggunaan
lahan untuk usaha lahan untuk usaha
Pasal 88A Berisi Slayat Berisi Blayat EetkEbon perkebunon
UU Ketenagakerjaan

Pasal 58 Tidak'ada oyat penjelasan. Ditambah satu ayat

Pasal 154A ayat 1 Terdiri atas #@ huruf, dari@  Terdiri atas 8 huruf, dari (@) UU Perkebunan penjelasan yang menggunakan
UU Ketenagakerjaan  sampoai (i) sampai @) serta Stambakan kata #pekebun™ Ini bisa
anak huruf. bermasalah. Seharusnya
menggunakan kata
Pasal 1angkal Menggunakan frasa Diganti jadi “Perusahaan Perkebunan™.
UU Lingkungan “pemerintah” “Pemerintah Pusat dan
Hidup Pemerintah Daerah”

Gambar 2. Perbandingan naskah

Sumber: Akun Twitter Mata Najwa

1.1.2 Adanya temuan tindak kekerasan aparat terhadap massa aksi demonstrasi
dan juga bentuk pembungkaman negara pada aksi protes menolak
omnibus law atau UU Ciptaker.

Mengutip dari siaran pers Walhi (2020), terdapat penangkapan,
penyiksaan dan bentuk kekerasan lainnya yang telah dilakukan oleh aparat dan
melanggar hukum, Perkapolri No. 08 th. 2009, Perkapolri No. 13 Th. 2011, UU
No.02 Th. 2002, UU No. 39 Th. 1999, UU No. 12 Th. 2005. KUAHP dan UU
No. 40 Th. 1999.

Selanjutnya, upaya pembungkaman juga dilakukan dengan menerbitkan
surat telegram yang dikeluarkan oleh Mabes Polri, STR/645/X/PAM.3.2/2020
yang disebarkan pada tanggal 2 Oktober 2020. Adapun isi dari surat tersebut
adalah perintah dari Kapolri untuk melakukan pengintaian, pencegahan hingga
penindakan terhadap rakyat yang kontra Omnibus Law. Hal tersebut juga lah
yang menjadi landasan dari salah satu episode di Mata Najwa yang berjudul
“Di Balik Aksi Demonstrasi”, serta dalam memaknai salah satu alasan dari
tindakan kekerasan yang dilakukan oleh aparat pada massa aksi. Upaya
program Mata Najwa dalam menyajikan dan membahas kasus tindak kekerasan
yang dialami oleh narasumber dari kalangan mahasiswa dan dosen serta,
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kejadian ricuhnya aksi demonstrasi yang telah terjadi satu bulan sebelum
episode tersebut ditayangkan, menjadi salah satu bentuk penegasan bahwa
program Mata Najwa berupaya dalam mendiskusikan apa yang telah terjadi
akibat disahkannya UU Ciptaker melalui media publik agar bisa bersama-sama

disaksikan oleh masyarakat.

1.1.3 Video wawancara di program acara Mata Najwa berjudul “Cipta Kerja:
Mana Fakta Mana Dusta” mendapatkan banyak respon dan perhatian
dari masyarakat.

Mengutip dari laman bisnis.tempo.co (2020), terdapat sebanyak 3.676
cuitan melalui media sosial twitter dengan menyertakan tagar Menkominfo
membahas mengenai potongan pernyataan yang menyatakan bahwa
Menkominfo menolak dengan tegas bahwa pemerintah adalah penyebar
disinformasi, menanggapi dari pernyataan ketua YLBHI. Selain itu,
Menkominfo juga berulang kali menggunakan narasi atau melabeli hoaks
dengan mudah pada setiap argumen yang bertentangan dengan pernyataan
pemerintah dan memberi kesan sebagai pembenaran atau penegasan dari sikap
dan kebijakan pemerintah dalam mengatasi perdebatan, serta permasalahan
seputar UU Ciptaker.

Melansir dari newsletter.tempo.co (2020), pernyataan Johnny selaku
Menkominfo yang berulang kali menyebut kata hoaks merupakan suatu hal
yang berbahaya, menurut Southeast Asia Freedom of Expression Network
(SAFEnet). Anggota SAFEnet Ellen Kesuma menjelaskan bahwa suatu hal
yang dikatakan hoaks harus bisa diverifikasi dari berbagai sisi, tidak hanya
melihat satu sisi saja, yaitu hanya dari pemerintah. Jika pelabelan hoaks tanpa
verifikasi terus dilakukan, maka pernyataan tersebut akan menjadi suatu dogma
bagi masyarakat, bahwa yang dikatakan oleh pemerintah adalah kebenaran

tunggal dan upaya dari pengontrolan informasi.



Retorika penegasan bahwa pernyataan lain selain dari yang disampaikan
olen pemerintah adalah hoaks, tidak benar dan tidak dapat dipercaya,
menunjukkan adanya kemunduran dari demokrasi. Direktur Lembaga Bantuan
Hukum Pers (LBH Pers), Ade Wahyudi menyatakan bahwa pernyataan
Menkominfo menggeneralisir semua hal dan kebenaran hanya milik
pemerintah saja. Hal tersebut tidak mencirikan suatu negara demokrasi.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa suara sebagian dari
masyarakat yang tidak menyetujui UU tersebut tidak didengarkan dengan baik.
Hal ini bisa dilihat dari animo atau antusiasme masyarakat untuk memprotes
cara pemerintah dalam mengklarifikasi suatu berita mengenai topik penolakan
UU Ciptaker yang menjadi trending di salah satu platform media sosial twitter.
Oleh karena itu, Mata Najwa menjadi salah satu sarana untuk mewakili suara-
suara (pihak kontra) tersebut agar bisa tersampaikan lebih baik melalui media

massa yang jangkauannya lebih luas.

Berdasarkan beberapa alasan tersebut, peneliti ingin meneliti dan
mendeskripsikan bentuk-bentuk dari dramatisme yang terdapat pada program
Mata Najwa di episode “Cipta Kerja: Mana Fakta Mana Dusta” dan “Di Balik
Aksi Demonstrasi”. Fokus perhatiannya lebih kepada penjelasan bentuk-bentuk
dramatisme yang berusaha dibentuk selama program acara berlangsung, bukan
menilai bagaimana dramatisasi yang ada pada program acara tersebut.
Perbedaan pendapat dan pandangan tiap komunikator atas isu UU Ciptaker
mengarah pada beragamnya cara penyampaian atau penggunaan bahasa yang
digunakan oleh masing-masing komunikator maupun host dalam
mengemukakan pendapatnya. Dramatisme terkhususnya analisis pentad
digunakan untuk menganalisis bagaimana kekuatan dari simbol yakni bahasa
untuk memperkuat argumen atau pesan dalam mencapai tujuannya yaitu
mempersuasif khalayak. Bukan hanya bahasa verbal, melainkan komunikasi
nonverbal yang digunakan pun menjadi salah satu faktor pendukung dalam

upaya memperkaya pesan yang disampaikan oleh sang komunikator.
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1.2

Proses komunikasi yang berlangsung diibaratkan sebagai suatu adegan
dalam sebuah drama dan juga bagian dari retorika, bagaimana pesan yang
disampaikan memerhatikan unsur persuasif dan juga menjadi sebuah sarana
bagi pihak yang pro maupun kontra untuk menyampaikan argumennya
mengenai UU Ciptaker. Oleh karenanya, penting untuk memperhatikan dialog
antar “aktor” tersebut karena, bahasa tersebut menjadi bagian dari strategi

simbolis yang dilaksanakan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan indikasi dari latar belakang di atas, maka dirumuskanlah
permasalahan penelitian ini, yaitu bagaimana dramatisme pada program acara
Mata Najwa berjudul “Cipta Kerja: Mana Fakta Mana Dusta” dan “Di Balik

Aksi Demonstrasi”?

1.3 Tujuan Penelitian

14

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk dari
dramatisasi yang terjadi pada program acara Mata Najwa pada episode yang
berjudul “Cipta Kerja: Mana Fakta Mana Dusta” dan “Di Balik Aksi

Demonstrasi”.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat akademis baik langsung maupun tidak langsung. Adapun

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memperkaya
pengetahuan di bidang komunikasi terkhususnya dramatisme, terutama

pemaknaan dari gaya, cara komunikasi dan pemilihan bahasa seorang
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tokoh publik dalam proses wawancara yang membahas mengenai isu
populer melalui sarana media massa.
1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan bermanfaat bagi peneliti
atau pembaca dalam mengamati maupun menganalisis motif-motif

komunikator dalam menyampaikan suatu pesan atau pandangannya.
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